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Terinspirasi  dari  resep rahasia
kesuburan rambut para wanita Suku
Yao dan etnis Thai Dum di China, yang
bisa memiliki rambut panjang, tebal,
dan hitam hingga usia 80 tahun,

Biogreen Science menciptakan Bio
Sifvlevio, sebuah serum  yang
diformulasikan  untuk merangsang
pertumbuhan, mencegah kerontokan,
menguatkan  dari akarnya dan
memperpanjang siklus hidup rambut.
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Menggunakan bahan aktif Natural
Bahan Aktif 100% dari Swiss, Prancis & Thailand

Bebas Alcohol
Bebas Sulfat
Bebas G.M.O

Bahan aktif melalui proses enkapsulasi:
Tidak mudah terurai sehingga meresap

ke akar rambut.



MANFAAT BIO SIFVLEVIO

Merevitalisasi kulit kepala
Merangsang pertumbuhan rambut

Mencegah kerontokan
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Menguatkan rambut dari akarnya
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Memperpanjang siklus hidup rambut
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PISUM SATIVUM
SPROUT EXTRACT

Rambut rontok terjadi pada pria dan wanita. Hal ini
disebabkan oleh ketidakseimbangan siklus
pertumbuhan rambut, yaitu kombinasi berkurangnya
jumlah  rambut yang tumbuh (anagen) dan
meningkatnya jumlah rambut yang rontok (telogen).

Mengacu pada teori tersebut, para peneliti
menciptakan solusi untuk mengatasi masalah
kerontokan rambut memanfaatkan tunas dari kacang
polong (Pisum sativum) organik untuk mengurangi
kerontokan rambut dengan mendorong sel papilla
dermal untuk mengaktitkan kembali aktivitas
pertumbuhan rambut.

Analisis DNA microarray dari folikel rambut yang
dicabut menunjukkan bahwa Pisum sativum sprout
extract berhasil mengaktifkan molekul pengirim sinyal
di papilla dermal yang diperlukan untuk memicu
pertumbuhan rambut baru.

Efek Pisum Sativum
Sprout Extract
untuk Rambut;

e Merangsang pertumbuhan
rambut dari akarnya

e Memperpanjang siklus hidup rambut
e Mengembalikan vitalitas rambut

e Meningkatkan kepadatan rambut nya
dalam 3 bulan



NASTURTIUM OFFICINALE
+ TROPAEOLUM MAJUS EXTRAC

Rambut kusam dan rapuh memberikan kesan buruk
dan membuat kita tampak seperti orang yang tidak
merawat diri.

Kombinasi Indian cress (Nasturtium officinale) dan
watercress (Tropaeolum majus), dua daun super yang
dikenal memiliki efek positif pada perawatan rambut
karena kaya akan kandungan sulfur dan mineral,
berhasil menciptakan efek yang memfasilitasi
pertumbuhan rambut dan memperkuat rambut dari
akarnya dengan menyediakan elemen  yang
dibutuhkan untuk menghasilkan keratin, memicu
pertumbuhan rambut, dan merangsang KGF (faktor
yang memengaruhi pertumbuhan keratinosit).

Efek Nasturtium
Officinale + Tropaeolum
Majus extract
untuk Rambut:

e Menyegarkan kulit kepala

e Merangsang vitalitas akar rambut

e Memperkuat rambut dari akarnya

e Mencegah kerontokan

e Membersihkan kulit kepala

e Meregulasi sebum pada kulit kepala

e Meredakan iritasi pada kulit kepala



ORYZA SATIVA BRAN EXTRACT

Dibuat menggunakan teknologi enkapsulasi mutakhir
untuk mengekstrak berbagai senyawa antioksidan dan
bioaktif (y-oryzanol, asam ferulic, asam fitat dan asam

lemak tak jenuh) dari kulit ari padi (Oryza sativa).

Oryza Sativa bran extract mencegah kerontokan
rambut dengan menghambat pembentukan
dihydrotestosterone (DHT) yang berlebihan di kulit

kepala dan melindungi folikel rambut dari stres oksidatif.

Manfaat Oryza Sativa
Bran Extract
untuk Rambut;

e Mencegah rambut rontok
e Memicu pertumbuhan rambut
e Bebas iritasi

e Bebas alkohol
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